[image: image1.jpg]PERPUSTAKAAN

UNNES







SARI

Devita Sari, Mia. 2010. Faktor-faktor yang mempengaruhi Partisipasi Pasangan Usia Subur dalam Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati. Skripsi. Program Studi Pendidikan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Drs. Saptono Putro, M.Si. Pembimbing II. Drs. Sunarko, M.Pd. 136 h.
Kata Kunci 
: Partisipasi PUS, Pelaksanaan Program Keluarga Berencana

Keluarga Berencana merupakan suatu program  nasional, sehingga berhasil atau tidaknya program ini tergantung dari partisipasi seluruh rakyat Indonesia, baik dari golongan atas, menengah maupun bawah. Tanpa dukungan dari seluruh golongan masyarakat, usaha untuk mewujudkan tujuan Keluarga Berencana akan sulit dicapai. Upaya langsung menurunkan tingkat kelahiran dilaksanakan melalui program keluarga berencana, yaitu dengan mengajak PUS agar mengikuti Keluarga Berencana. Jumlah PUS yang mengikuti Keluarga Berencana terus ditingkatkan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1)Bagaimana partisipasi PUS dalam pelaksanaan program KB di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati? (2)Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap partisipasi PUS? (3)Apakah tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap partisipasi PUS? (4) Apakah tingkat pendapatan berpengaruh terhadap partisipasi PUS? (5)Seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan serta pendapatan terhadap partisipasi PUS di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun 2010?. Penelitian ini bertujuan: (1)Untuk mengetahui partisipasi PUS dalam pelaksanaan program KB di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati, (2)Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap partisipasi PUS, (3)Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan terhadap partisipasi PUS, (4)Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan terhadap partisipasi PUS, (5)Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan, pendapatan terhadap partisipasi PUS di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun 2010.

Populasi penelitian adalah pasangan usia subur khususnya para ibu (15 tahun sampai 49 tahun) di Kecamatan Pucakwangi yang tersebar di 20 desa. Penelitian ini mengambil sampel 90 pasangan usia subur yang terbagi menjadi 30 pasangan yang ikut KB tersebar di 3 desa yaitu Desa Pucakwangi, Tegalwero dan Karangwotan. Sampel ini diambil secara area proporsional random sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah variable bebas (tingkat pendidikan, pengetahuan dan pendapatan) dan variable terikat (partisipasi pasangan usia subur dalam pelaksanaan program KB). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif presentase yang akan mengukur tingkat partisipasi pasangan usia subur dalam pelaksanaan program KB, tingkat pendidikan, pengetahuan, pendapatan pasangan usia subur dalam pelaksanaan program KB dan analisis regresi yang akan mengukur ada tidaknya pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan serta pendapatan terhadap tingkat partisipasi pasangan usia subur dalam pelaksanaan program KB.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, pengetahuan dan pendapatan memiliki hubungan terkait dengan partisipasi pasangan usia subur. Berdasarkan hasil analisis regresi untuk diperoleh persamaan sebagai berikut  Y = 14,001 + 0,712 X1 + 0,348 X2 + -0,022 X3. Secara keseluruhan tingkat pendidikan, pengetahuan dan pendapatan berpengaruh terhadap partisipasi pasangan usia subur  sebesar 86,3 %, berarti sisanya (100-86,3= 13,7%) berasal dari factor lain. Dari persamaan regresi diatas, untuk tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang besar terhadap partisipasi pasangan usia subur, untuk pengetahuan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap partisipasi pasangan usia subur, dan untuk pendapatan memiliki pengaruh yang kecil terhadap partisipasi pasangan usia subur. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang berarti variable tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi pasangan usia subur di kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati. 
Berdasarkan hasil kajian penelitian maka disarankan agar pasangan usia subur berpartisipasi yang perlu diperhatikan adalah factor pendidikan dan pengetahuan tentang KB yaitu dengan cara memberikan penyuluhan penyuluhan sekaligus memberikan pengetahuan kepada ibu-ibu pasangan usia subur supaya ibu-ibu pasangan usia subur lebih mengetahui tentang KB dan Memperkuat kelembagaan dan jejaring pelayanan KB bekerja sama dengan masyarakat luas.
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